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Abstract: The fundamental problem in corporate budgeting in Indonesia is that there is no
transparency addressed to stakebolders ontside the internal conditions of management. So that in
realizing the company budget, it is enough for those interested parties to only trust the andited financial
statements. Even though the aundited financial report is prepared by an Independent Auditor, it is
still necessary to matke preventive efforts by investors to anticipate various possible changes at any
time. 1If investors anticipate it at the end of the company's bookfkeeping period, it can be said to be
“too late”. The company budget model that is built and developed by the company is inseparable from
the company's financial statements that have been audited in previous periods. Therefore, it is
necessary to conduct a study on how the financial statement-based corporate budget model is made for
managerial decision making and the optimization of firm value (value of the firm). Descriptive
research has been conducted to describe the company budget model based on financial statements. 'The
results of descriptive research indicate that a financial statement-based company budget model can be
Jformed. The next research step must be made an application of a company budget model based on
Sfinancial statements.
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1. Pendahuluan

Permasalahan yang mendasar dalam penganggaran perusahaan di Indonesia ialah tidak ada
transparansi yang ditujukan kepada stakebolders (pihak-pihak yang berkepentingan) di luar kondisi
internal manajemen. Sehingga dalam merealisasikan anggaran perusahaan, pihak-pihak yang
berkepentingan tersebut cukup hanya mempercayai laporan keuangan auditan. Investor merupakan
salah satu yang dimaksud dengan stakeholders, akan bereaksi setelah memahami laporan keuangan
auditan. Meskipun laporan keuangan auditan yang dihasilkan oleh Auditor Independen, namun
tetap perlu dilakukan usaha-usaha preventif Investor untuk mengantisipasi berbagai kemungkinan
perubahan setiap saat. Apabila antisipasi Investor dilakukan pada setiap akhir periode pembukuan
perusahaan, hal tersebut dapat dikatakan “terlambat”.

Mengacu pada perspektif yang berbeda baik dari sisi kepentingan manajer maupun investor,
maka ada satu model yang bisa dirujuk bersama yaitu model anggaran perusahaan yang sementara
ini terabaikan dari pengamatan para investor. Justru pada tahap inilah titik kritis (eritical point) suatu
tataran nilai terbentuk yang mewarnai pengambilan keputusan ekonomik.

Oleh karena itu, perlu mempolakan suatu model anggaran perusahaan dalam perspektif
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bersama yang dituangkan ke dalam judul penelitian yaitu: “Model Anggaran Perusahaan Berbasis
Laporan Keuangan”.

Adapun permasalahan tersebut di atas yang perlu diberikan jawaban sebagai solusinya
berikut. Bagaimana model anggaran perusahaan berbasis laporan keuangan dapat dibuat untuk
pengambilan keputusan baik oleh manajemen perusahaan maupun investor.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan adalah membuat model bagaimana anggaran
perusahaan berbasis laporan keuangan untuk pengambilan keputusan baik oleh manajemen
perusahaan maupun investor.

Manfaat Penelitian ini diantaranya:

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi mengenai anggaran dengan pola
penerapannya berbasis laporan keuangan.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi peneliti yang ingin melakukan
penelitian mengenai anggaran dan peranannya dalam suatu model anggaran yang dipolakan berbasis
laporan keuangan untuk dijadikan sebagai salah satu kajian dalam pengambilan keputusan
ckonomik pada objek penelitiannya.

3. Bagi dunia industri, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan untuk
diimplementasikan dalam setiap pengambilan keputusan ekonomik baik bagi manajemen
perusahaan maupun bagi investor.

4. Bagi organisasi profesi akuntan yaitu Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi motivasi untuk merumuskan dan membuat cetak biru model anggaran
perusahaan.

5. Bagi pemerintah, maksimalisasi laba perusahaan dan nilai perusahaan pada pencapaian
optimum yang berkualitas akan memberikan kontribusi tambahan yang signifikan atas masukan
pajak ke kas negara.

2. Kajian Pustaka

Laporan keuangan pada intinya adalah model awal yang akan berkembang dengan berbagai
variasi sebagai derivatifnya. Model tersebut akan terbentuk dengan pola komunitas yang sangat
sederhana sampai menuju suatu pola komunitas model yang sangat kompleks. Istilah anggaran
sudah sangat umum dikenal oleh masyarakat luas. Namun apa yang menjadi esensi dibalik
pemahaman terhadap anggaran tersebut. Masyarakat sudah mengenal istilah anggaran, seperti di
suatu organisasi sebagaimana seharusnya memiliki anggaran dasar (AD) dan anggaran rumah tangga
(ART). Demikian pula istilah anggaran dipakai untuk anggaran perusahaan, anggaran keluarga
(untuk pengaturan dalam pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari baik dalam komunitas keluarga
maupun secara mandiri), anggaran pemerintah pusat dengan nama APBN dan anggaran pemerintah
daerah dengan nama APBD, anggaran yang dibuat pada kelembagaan/kementerian, anggaran pada
organisasi masa dan sosial, anggaran pada organisasi politik, anggaran pada organisasi dalam
komunitas antar negara baik bilateral maupun multilateral dan lain-lainnya.

Dalam suatu model yang terkait dengan anggaran, biaya (cos/) akan dituangkan ke dalam
anggaran biaya. Semua jenis pengeluaran (expenditures) ada di dalam anggaran biaya tersebut.
Sehingga model biaya dibangun dan dikembangkan untuk menghasilkan suatu informasi yaitu
reduksi biaya (cost reduction). Itulah merupakan tujuan dari pada model pengelolaan biaya.

Secara ringkas dapat dikatakan bahwa model biaya yang dimaksud ada tiga tingkatan di dalam
penggunaannya meliputi pertama model biaya standar yang ditujukan untuk kepentingan
penyusunan laporan keuangan secara periodik, kedua model biaya yang ditujukan untuk menjamin
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kelangsungan usahanya, dan ketiga model biaya yang ditujukan atas dasar aktivitas riil yang
menunjang secara langsung produktivitasnya.

Demikian pula model dapat dikaitkan dengan berbagai macam atribut lainnya, begitu banyak.
Yang menjadi batasannya adalah kebutuhan manusia pada kurun waktu itu, sebagai contoh: pada
awal abad 19 masyarakat dunia belum mengenal istilah komputer, pada saat ini model komputer
yang dibangun dan dikembangkan sudah sangat maju, dan masih sangat banyak atribut lainnya.

Model yang berkembang sangat adaptif tergantung dari pada atribut yang menyertainya.
Inilah yang menjadi pola penerapan suatu model dan model bersifat dapat diperbaharui (renewable)
tergantung dari pada atribut-atribut baru yang menyertainya. Sebagai contoh: keterkaitan dengan
atribut lama, model perhitungan angka dengan menggunakan sempoa, atribut sempoa sekarang
sudah tidak dikenal, kalaupun masih ada dipergunakan pada kalangan yang sangat terbatas,
mungkin alat semacam itu sudah dimuseumkan. Baik atribut lama maupun baru yang dilekatkan
pada model yang akan dibangun dan dikembangkan tergantung sepenuhnya dari kebutuhan
manusia pada kurun waktu itu, sehingga tidak menutup kemungkinan atribut lama masih tetap
dipertahankan, sebagai contoh: model penghitungan angka dengan menggunakan bantuan jari-jari
tangan ketika tidak tersedianya model penghitungan angka secara elektronik (electronic calenlator).

Anggaran dalam kehidupan manusia sangatlah penting. Kenapa demikian ? Setiap aktivitas
apapun dari skala aktivitas paling sederhana, misalnya aktivitas tukang mie baso sampai dengan
aktivitas yang paling kompleks seperti pabrik mie skala nasional (PT. Indofood Tbk. dan lainnya) ;
merencanakan keuangan yang dituangkan dalam anggaran, baik secara formal dalam dokumen
anggaran maupun secara informal hanya dalam catatan kecil pada bekas bungkus rokok (misalnya
dilakukan oleh si tukang mie baso tersebut).

Apapun yang dilakukan pada aktivitas tersebut di atas, pada intinya, adalah mereka melakukan
perencanaan keuangan. Dalam skala besar, manajemen akan sangat mudah untuk mengontrol
aktivitasnya apabila memiliki alat bantu. Alat bantu tersebut adalah anggaran, karena anggaran
memiliki fungsi sebagai alat perencanaan kerja, alat pengkoordinasian kerja, dan alat pengawasan
kerja.

Ada beberapa pengertian anggaran berikut ini. Dalam Budgeting oleh M. Munandar, 1997,
hal. 1 dikatakan bahwa “Dimaksudkan dengan Business Budget atau Budget (Anggaran) ialah suatu
rencana yang disusun secara sistematis, yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan, yang dinyatakan
dalam unit (kesatuan) moneter dan berlaku untuk jangka waktu (periode) tertentu yang akan
datang”. Hal tersebut memuat beberapa kata kunci yang meliputi: rencana, meliputi seluruh
kegiatan perusahaan, dinyatakan dalam unit moneter, dan jangka waktu tertentu yang akan datang.

Pada pengertian lain menurut Rudianto dalam Penganggaran, 2009, hal. 3 dikatakan bahwa
“Anggaran adalah rencana kerja organisasi di masa mendatang yang diwujudkan dalam bentuk
kuantitatif, formal, dan sistematis”. Pengertian ini lebih menekankan pada proses penyiapan
anggaran yang merupakan penganggaran.

Maksud dari pada sistematis disini adalah bahwa anggaran yang disusun secara berurutan
sehingga memudahkan bagi anggota organisasi untuk memahami target yang harus dicapai dan
hubungan keterkaitan antar bagian dalam rencana kerjanya. Dan yang dimaksud dengan kuantitatif
adalah bahwa dalam membuat perencanaan keuangan harus dinyatakan dalam besaran kuntitatif
misalnya rupiah sebagai denominatornya, unit/set sebagai bentuk satuannya dll. Sedangkan formal
adalah bahwa anggaran yang disusun dan diotorisasi merupakan dokumen penting bagi perusahaan
karena sebagai cetak birunya dalam perencanaan keuangan pada periode tertentu.

Sebagaimana yang sudah disebutkan pada awal pembahasan bahwa model harus dilekatkan
pada atributnya. Karena apabila model tanpa atribut hanya sebagai konsep saja dan tidak mungkin
untuk bisa diimplementasikan ke dalam dunia nyata. Dengan demikian anggaran dapat merupakan
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model yang tunggal ataupun sebagai sub-model dalam model manajemen perusahaan yang terkait
dengan sub-model lainnya. Sehingga model anggaran akan memberikan implikasi yang sangat luas
karena berbagai jenis perencanaan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan bermuara pada
perencanaan keuangan. Apapun perencanaan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan apabila
tidak didukung oleh aspek keuangan, mustahil untuk bisa dijalankan.

Anggaran perusahaan yang disusun harus bersifat realistis, dalam arti bahwa anggaran
perusahaan itu tidak terlalu optimis dan tidak pula terlalu pesimis. Begitu pula, anggaran perusahaan
harus bersifat luwes, yang berarti bahwa anggaran perusahaan tidak terlalu kaku sehingga
berpeluang untuk disesuaikan dengan keadaan yang mungkin berubah, dan anggaran perusahaan
harus bersifat kontinyu, dalam arti bahwa anggaran perusahaan memerlukan perhatian secara terus-
menerus dan bukan merupakan suatu usaha yang bersifat insidental.

Atas dasar hal tersebut, dalam penyusunan anggaran, manajemen perusahaan harus dapat
mengendalikan berbagai biaya-biaya relevan dalam mencapai tujuannya, melaksanakan model
manajemen ilmiah, berkomunikasi secara efektif, memberikan motivasi kepada para anggota, dan
mendorong terciptanya partisipasi. Disamping itu, setiap menyusun anggaran, manajemen
perusahaan harus selalu memperhatikan faktor-faktor internal dan eksternal. Faktor-faktor internal
merupakan sesuatu yang mudah untuk dikendalikan oleh manajemen perusahaan, seperti misalnya
kapasitas produksi, dan faktor-faktor eksternal merupakan sesuatu yang sulit untuk dikendalikan
oleh manajemen perusahaan, seperti misalnya pertumbuhan penduduk, tingkat inflasi, kondisi
politik suatu negara dan aspek pengendalian keamanan dan lain-lainnya.

Model anggaran memiliki karakteristik yang merupakan ciri-ciri khas yang membedakan
dengan hanya sekedar rencana. Menurut Rudianto dalam Penganggaran, 2009, hal. 4-5, dikatakan
bahwa “Anggaran memiliki beberapa ciri khusus yang meliputi: 1. Dinyatakan dalam satuan
moneter, 2. Umumnya mencakup kurun waktu satu tahun, 3. Mengandung komitmen manajemen,
4. Usulan anggaran disetujui oleh pejabat yang lebih tinggi dari pelaksana anggaran, 5. Setelah
disetujui, anggaran hanya diubah jika ada keadaan khusus; dan 6. Harus dianalisis penyebabnya, jika
terjadi penyimpangan di dalam pelaksanaannya”. Berdasarkan ciri-ciri khusus tersebut, manajemen
perusahaan memiliki orientasi yang jelas bahwa setiap penyusunan anggaran dalam sistem
anggarannya harus sudah melekat di dalamnya apa yang menjadi karakteristik yang akan menjamin
konsistensi proses implementasinya.

Berbagai elemen anggaran tersebut di atas, saling keterkaitan dalam suatu anggaran induk,
diperagakan berikut.
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Gambar 1. Elemen Anggaran Induk (Master Budget)

Dari berbagai elemen anggaran dalam anggaran induk, hal yang sangat krusial untuk dipahami
secara seksama antara manajemen perusahaan dengan investor adalah anggaran pengeluaran modal.
Karena anggaran modal merupakan sesuatu yang sangat signifikan terhadap jaminan kelangsungan
usaha (going concern) yang harus diupayakan oleh kedua belah pihak.

Menurut Atkinson dan Kaplan (1995) bahwa anggaran sebagai pernyataan mengenai apa
yang akan diharapkan, direncanakan, atau pun diperkirakan terjadi dalam periode tertentu di masa
yang akan datang. Senada menurut Gibson (2000) bahwa anggaran adalah sebuah rencana
menyeluruh dan terkoordinasi yang dinyatakan dengan istilah keuangan, untuk kegiatan operasional
dan sumber daya organisasi lainnya pada periode khusus di masa yang akan datang.

Menurut Anthony e /. (1998) bahwa tujuan utama penyusunan anggaran meliputi : (1)
memperbaiki rencana strategis organisasi; (2) Mengkoordinasikan aktivitas berbagai bagian
organisasi; (3) Menyerahkan tanggung jawab kepada manajer, memberikan otorisasi besarnya biaya
yang boleh dikeluarkan dan memberikan umpan balik kepada manajer atas kinerja mereka; (4)
Sebagai perjanjian atau komitmen yang merupakan dasar untuk mengevaluasi; dan (5) Kinerja
manajer sesungguhnya.

Menurut Yusfaningrum (2005) bahwa anggaran sebagai pedoman rencana manajemen di
maasa yang akan datang memiliki beberapa manfaat, meliputi: (1) Anggaran merupakan hasil dari
proses perencanaan, yang berarti anggaran mewakili kesepakatan dari negosiasi diantara partisipasi
dominan dalam sebuah organisasi mengenai tujuan kegiatan pada masa yang akan datang; (2)
Anggaran merupakan gambaran tentang prioritas alokasi sumber daya yang dimiliki karena dapat
bertindak sebagai cetak biru aktivitas perusahaan; dan (3) Anggaran sebagai alat komunikasi antar
divisi, di mana anggaran sangat membantu baik melakukan komunikasi internal antar divisi dalam
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organisasi maupun dalam manajemen puncak.

Selain daripada anggaran memiliki manfaat, juga memiliki kelemahan menurut Yusfaningrum
(2005) bahwa anggaran dapat menimbulkan perasaan tertekan bagi karyawan, di mana hal ini bila
terjadi anggaran disusun terlalu kaku atau target yang ditetapkan dalam anggaran sulit untuk dicapai.
Demikian pula menurut Mulyadi (1993) bahwa adanya kesenjangan (budgetary slack) yang terjadi
pada saat bawahan memberikan perkiraan yang bias kepada atasan, di mana hal ini terjadi
disebabkan manajer mendapatkan gaji dari target anggaran yang dicapai sehingga anggaran disusun
tidakmberdasarkan pada kemampuan atau produktivitas yang sebenarnya.

Menurut Diamond (2002) bahwa penyajian laporan keuangan merupakan hal yang sangat
penting. Demikian pula menurut Jenning ¢ @/ (2008) bahwa laporan keuangan yang dapat
diandalkan (reliability) sangat diperlukan oleh pengguna laporan keuangan dalam pengambilan
keputusan manajemen.

3. Metode Penelitian

Pada dasarnya kajian ini merupakan aplikasi dari suatu penelitian penerapan berupa penelitian
dan pengembangan. Tujuan utama dari penelitian dan pengembangan ialah penelitian yang
bertujuan untuk mengembangkan suatu produk sehingga produk tersebut memiliki kualitas yang
lebih tinggi (Kuncoro, 2009: 8). Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang menggunakan
pendekatan kuantitatif. Mely G. Tan (dalam Soejono:22) mengatakan bahwa penelitian deskriptif
bertujuan menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan, gejala atau kelompok
tertentu.

Penelitian deskriptif dilakukan untuk mendeskripsikan model anggaran. Data penelitian ini
terdiri atas data sekunder. Data sekunder diperoleh dari publikasi elektronik yang diakses melalui
internet. Data sekunder diinterpretasikan secara persepsional. Analisis kualitatif dilakukan secara
eksplanatori untuk mendeskripsikan model anggaran untuk manajemen perusahaan dan investor.

Model adalah penyederhanaan permasalahan yang kompleks. Kompleksitas permasalahan
anggaran perusahaan dapat disederhanakan ke dalam visualisasi pemodelan dengan penggunaan
regresi linier berganda. Regresi linier berganda adalah hubungan secara linear antara dua atau lebih
variabel independen (Xi, Xa,....X,) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui
arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-masing
variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel
dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang
digunakan biasanya berskala interval atau rasio.

Model persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
Y =a+ b X+ boXot+. ...+ b X+ €
Keterangan:
Y = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan)
X1 dan Xz = Variabel independen
a = Konstanta (nilai Y apabila X1, Xz.....Xn = 0)
= Kaoefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)

€ = Variabel residual
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4. Hasil dan Pembahasan

Pada setiap periode perusahaan menyusun anggaran dan setiap periode pula perusahaan
menyusun laporan keuangan. Perusahaan menyusun anggaran untuk mengawali aktivitas periode
berikutnya dan mengakhiri periode berikutnya dengan menyusun laporan keuangan. Hal ini
berlangsung secara rutin selama berdirinya perusahaan. Di duga saling mengkait antara anggaran
dan laporan keuangan perusahaan. Anggaran yang disusun oleh perusahaan dapat disimulasikan ke
dalam model regresi linier berganda.

Regresi linier berganda adalah hubungan secara linear antara dua atau lebih variabel
independen (Xi, Xa,....X,) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel
independen berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen
apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang digunakan
biasanya berskala interval atau rasio.

Model persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
Y =a+ biXit boXot.....+ b X, + €
Keterangan:
Y = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan)
Xidan X, = Variabel independen
a = Konstanta (nilai Y apabila X, Xs.... X, = 0)
b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)
€ = Variabel residual

Laporan keuangan utama perusahaan meliputi: laporan laba rugi, laporan perubahan modal
atau ekuitas, dan neraca atau laporan posisi keuangan. Namun dalam penelitian ini yang dipakai ke
dalam pemodelan adalah neraca atau laporan posisi keuangan, di mana meliputi: aset perusahaan,
utang perusahaan, dan modal atau ekuitas perusahaan.

Permasalahan anggaran perusahaan diprediksikan ke dalam model regresi berganda berikut:
Y = a+ biXij+ boXot+ bsXs+ €

Keterangan:

Y = Anggaran perusahaan

X1 = Aset perusahaan

X, = Utang perusahaan

X5 = FEkuitas perusahaan

a = Tingkat inflasi yang diprediksikan

€ = Bagian dari rencana strategik perusahaan

Y merupakan anggaran perusahaan di mana meliputi berbagai jenis anggaran. Berbagai jenis
anggaran perusahaan dapat diringkas ke dalam anggaran induk. Hasil prediksi menggunakan model
regresi linier berganda, menjadi dasar penyusunan anggaran perusahaan saling keterkaitan ke dalam
suatu anggaran induk, berikut.
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Gambar 2. Elemen Anggaran Induk (Master Budget)

Dari berbagai elemen anggaran dalam anggaran induk, hal yang sangat krusial untuk dipahami
secara seksama antara manajemen perusahaan dengan investor adalah anggaran pengeluaran modal.
Karena anggaran modal merupakan sesuatu yang sangat signifikan terhadap jaminan kelangsungan
usaha (going concern) yang harus diupayakan oleh kedua belah pihak.

Model anggaran perusahaan yang diprediksikan dari aset perusahaan, utang perusahan,
ekuitas perusahaan, tingkat inflasi yang diprediksikan, dan bagian dari rencana strategik perusahaan;
dibangun berdasarkan kondisi dan situasi perusahaan yang sedang berjalan. Model ini yang
mengawali perusahaan dalam membentuk anggaran induk (Master Budger).

Saling keterkaitan anggaran perusahaan diawali dengan anggaran pengeluaran modal atau
ckuitas yang membentuk anggaran kas dan menjadi dasar dalam pembentukan neraca yang
dianggarkan, selain daripada bersumber dari anggaran pengeluaran modal atau ekuitas. Pada
periode-periode sebelumnya, perusahaan memperoleh pendapatan dari aktivitas penjualan. Data
penjualan pada beberapa periode menjadi dasar dibuat suatu ramalan penjualan. Ramalan penjualan
diprediksikan menggunakan model regresi linier berganda pula.

Hasil ramalan penjualan merupakan prediksi untuk disusun suatu anggaran biaya, di mana
menjadi dasar penyusunan anggaran anggaran kas dan anggaran laba rugi. Selain daripada itu, hasil
ramalan penjualan untuk menyusun skedul produksi (unit) yang berlanjut pada anggaran biaya
produksi dan bermuara pada neraca yang dianggarkan. Demikian pula, laba rugi yang dianggarkan
bermuara pada neraca yang dianggarkan.

Berbagai anggaran dalam kesatuan anggaran induk sebagai bentuk yang dapat disajikan ke
dalam laporan keuangan proforma, karena berisi informasi yang dapat memberikan sebuah daya
prediksi yang akurat. Asumsi ini didasarkan pada akurasi data input aktivitas perusahaan periode-
periode yang lalu, di mana pemodelan regresi linier berganda memberikan informasi tren
peningkatan atau penurunan kinerja keuangan perusahaan.

Meskipun anggaran perusahaan merupakan sesuatu yang terpisah dengan laporan keuangan
perusahaan, namun keduanya memiliki siklus dalam satu periode yang sama. Siklus anggaran
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perusahaan beriringan dengan siklus akuntansi yang menghasilkan laporan keuangan perusahaan,
di mana laporan keuangan ini memiliki daya prediksi untuk menjadi bahan baku perencanaan
keuangan perusahaan yang dituangkan ke dalam anggaran perusahaan.

Demikian pula, bahwa anggaran perusahaan yang disusun tidak terlepas dengan faktor
internal dan eksternal. Sebagai contoh faktor internal adalah stratejik perusahaan yang dikembangan
setiap periodenya dan faktor eksternal adalah inflasi yang cenderung meningkat. Oleh karena itu,
dimasukkan ke dalam pemodelan regresi linier berganda anggaran perusahaan.

Penelitian terdahulu tentang anggaran perusahaan selalu terkait dengan dampak anggaran itu
sendiri terhadap kinerja manajerial perusahaan serta dampak-dampak lainnya. Demikian pula,
bahwa penelitian terdahulu tentang laporan keuangan perusahaan selalu terkait dengan dampak
laporan keuangan itu sendiri terhadap kinerja keuangan perusahaan serta dampak-dampak lainnya.
Namun, secara spesifik dalam penelitian ini merangkaikan elemen dalam salah satu laporan
keuangan utama yang dikorelasikan dengan anggaran perusahaan ke dalam pemodelan regresi linier
berganda. Hasilnya akan diuji lebih jauh ke dalam aplikasi model regresi linier berganda anggaran
perusahaan, yang disimulasikan dengan data riil perusahaan kelompok tertentu yang sedang eksis.

5. Kesimpulan

Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa pemodelan regresi linier berganda
anggaran perusahaan dapat dibuat. Karena permasalahan rutin perusahaan setiap periode selalu
bermuara pada laporan keuangan perusahaan. Permasalahan rutin inilah yang menjadi bahan baku
dalam pemodelan anggaran perusahaan dengan regresi linier berganda.

Pemodelan anggaran perusahaan yang telah terbentuk, menjadi acuan perencanaan keuangan
perusahaan yang dapat dituangkan ke dalam anggaran perusahaan secara rinci, yang memberikan
gambaran pula bahwa keseluruhan anggaran perusahaan dapat diprediksikan secara akurat.

Daya prediksi yang tinggi suatu anggaran perusahaan mencerminkan keandalan dan relevansi
untuk pengambilan keputusan ekonomik bagi pihak manajemen dan investor, karena sebagai
jaminan bahwa kelangsungan usaha (going concern) perusahaan dapat diupayakan. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menambah referensi mengenai anggaran dengan pola penerapannya berbasis
laporan keuangan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi peneliti yang ingin
melakukan penelitian mengenai anggaran dan peranannya dalam suatu model anggaran yang
dipolakan berbasis laporan keuangan untuk dijadikan sebagai salah satu kajian dalam pengambilan
keputusan ekonomik pada objek penelitiannya.

Bagi dunia industri, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan untuk
diimplementasikan dalam setiap pengambilan keputusan ekonomik baik bagi manajemen
perusahaan maupun bagi investor. Bagi organisasi profesi akuntan yaitu Ikatan Akuntan Indonesia
(IAI), hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi untuk merumuskan dan membuat
cetak biru model anggaran perusahaan, serta bagi pemerintah, maksimalisasi laba perusahaan dan
nilai perusahaan pada pencapaian optimum yang berkualitas akan memberikan kontribusi
tambahan yang signifikan atas masukan pajak ke kas negara.

Pemodelan regresi linier berganda anggaran perusahaan ini dapat dikembangkan ke dalam
aplikasi model anggaran perusahaan dengan mengambil kasus data riil perusahaan kelompok
tertentu yang sedang eksis.
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